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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang   

Indonesia menjadi negara maritim dan agraris sebagian besar menjadi 

nelayan dengan kekayaan laut yang melimpah dan menjadi penghasil ikan 

terbesar di dunia, namun tidak hanya itu mayoritas penduduk di Indonesia 

bekerja menekuni di sektor pertanian. Tidak hanya itu Indonesia salah satu yang 

dilalui garis lintang zona khatulistiwa serta memiliki beragam jenis hutan 

seperti hutan hujan tropis, ditambah dengan kesuburan tanahnya, telah 

mendorong pemanfaatan lahan pertanian yang luas untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Saat ini, Pertanian Indonesia sedang dihadapkan oleh 

berbagai permasalahan, salah satunya terkait lahan pertanian. Penurunan lahan 

pertanian khususnya lahan sawah terjadi di sebagian besar wilayah di Indonesia. 

Dewantoro (2022) berpandangan bahwa pentingnya sektor pertanian  bagi 

bangsa,  wajar  jika  pembangunan  pertanian  baik  kualitas maupun  kuantitas  

produksi  atau  menyediakan  pasar - pasar  bagi  hasil-hasil  pertanian  baik 

kualitas maupun meningkat taraf kesejahteraan petani.  

Terdapat dua jenis lahan dalam sektor pertanian yang sering dimanfaatkan 

oleh masyarakat setempat untuk kegiatan bercocok tanam sebagai sumber 

penghasilan utama mereka sebagai petani. Secara umum, pertanian di Indonesia 

di bagi menjadi dua kategori utama, yaitu pertanian lahan basah dan lahan 

kering. Pertanian lahan basah (pertanian sawah) dikembangkan melalui sistem 


